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ABSTRAK 

Kuantitas dan waktu kedatangan material yang tidak tepat pada saat pengadaan 

cukup mengganggu proses pelaksanaan di lapangan. Perhitungan jumlah kebutuhan 

material pada saat pengadaan material yang terkadang kurang cermat serta waktu 

pemesanan yang terkadang kurang tepat beberapa kali mengakibatkan terjadinya 

penundaan pekerjaan karena keterlambatan material. Hal tersebut yang menjadi 

alasan penulis melakukan analisis perhitungan jumlah kebutuhan material dan 

penjadwalan pengadaan material yang tepat. Pengumpulan data dilakukan pada 

proyek Villa Loft Berawa, dimana data yang diperoleh termasuk data sekunder 

yang meliputi: gambar konstruksi, Rencana Anggaran Biaya, Time Schedule, dan 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dimana metode ini dilakukan untuk mengetahui gambaran, keadaan, 

suatu hal dengan cara mendeskripsikannya sedetail mungkin berdasarkan fakta 

yang ada. Penelitian ini dilakukan untuk (1) Menganalisis kuantitas kebutuhan 

material pada proyek pembangunan Villa Loft Berawa. (2) Merencanakan jadwal 

pengadaan material yang sesuai dengan waktu pelaksanaan pekerjaan. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan (1) Total jumlah kuantitas kebutuhan material untuk 

setiap jenis material yang digunakan pada proyek pembangunan Villa Loft Berawa. 

(2) Rencana jadwal pengadaan material yang disusun per-minggu untuk setiap 

pekerjaan yang berlangsung pada minggu tersebut menurut time schedule. 

 

Kata kunci: Manajemen, material, jadwal, kuantitas. 
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ABSTRACT 

Incorrect quantity and arrival time of material at the time of procurement is enough 

to disrupt the implementation process in the field. The calculation of the amount of 

material needed at the time of procurement of materials which is sometimes not 

accurate and the timing of ordering which is sometimes not quite right has resulted 

in work delays due to material delays. This is the reason for the author to carry out 

an analysis of calculating the amount of material requirements and scheduling the 

right material procurement. Data collection was carried out at the Villa Loft 

Berawa project, where the data obtained included secondary data which included: 

construction drawings, Cost Budget Plans, Time Schedules, and Work Unit Price 

Analysis. The research method used is a descriptive method in which this method is 

carried out to find out the description, situation, a thing by describing it in as much 

detail as possible based on the facts. This research was conducted to (1) analyze 

the quantity of material requirements in the Villa Loft Berawa development project. 

(2) Plan a material procurement schedule in accordance with the time of execution 

of the work. Based on the results of the study, (1) the total quantity of material 

requirements for each type of material used in the Villa Loft Berawa development 

project. (2) Material procurement schedule plan prepared per week for each work 

that takes place in that week according to the time schedule. 

 

Keywords: Management, material, schedule, quantity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Proyek Villa Loft Berawa merupakan salah satu proyek konstruksi yang 

dikerjakan oleh perusahaan PT. Aji Vasthu Konstruksi. Tujuan dari pembangunan 

proyek ini ialah untuk menciptakan salah satu sarana akomodasi bagi para 

wisatawan yang berkunjung ke Bali, khususnya yang berada di wilayah Canggu, 

Kuta Utara, Badung. Di samping itu, dari segi ekonomi proyek ini juga akan 

menjadi ladang bisnis bagi seluruh unsur yang terlibat di dalamnya seperti 

kontraktor, pengembang properti, dan masyarakat yang nantinya akan mendapat 

lapangan pekerjaan di villa tersebut. 

Pada pelaksanaannya, dalam dunia konstruksi terdapat berbagai hal yang perlu 

dipertimbangkan dan diperhitungkan. Salah satunya ialah material. Material 

merupakan salah satu komponen yang penting dalam menentukan besarnya biaya 

proyek. Material mempunyai konstribusi sebesar 40-60% sehingga secara tidak 

langsung memegang peranan penting dalam menunjang keberhasilan proyek 

khususnya dalam komponen biaya (Intan et. al, 2005). [1] 

Pada proses konstruksi, penggunaan material oleh pekerja lapangan dapat 

menimbulkan sisa material yang cukup tinggi. Beberapa penelitian di Brazil 

menunjukan sisa material konstruksi dapat mencapai 20-30% berat dari material di 

lokasi (Intan,et al.,2005) [1] 

Dari data-data di atas dapat dipahami bahwa material merupakan salah satu 

unsur terpenting dalam proyek konstruksi sehingga diperlukan manajemen yang 

tepat untuk meminimalisir kemungkinan akan terjadinya masalah atau hal-hal yang 

tidak diinginkan. Beberapa permasalahan yang umum terjadi pada manajemen 

material seperti ketidaktepatan kuantitas dan waktu kedatangan material pada saat 

pengadaan sehingga mengganggu proses pelaksanaan di lapangan. 

Permasalahan inilah yang penulis alami ketika melaksanakan magang industri 

pada pelaksanaan proyek Villa Loft Berawa. Perhitungan jumlah kebutuhan 

material pada saat pengadaan material yang terkadang kurang cermat serta waktu 
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pemesanan yang terkadang kurang tepat beberapa kali mengakibatkan terjadinya 

penundaan pekerjaan karena keterlambatan material. 

Atas dasar data-data tersebut maka sebagai penelitian lanjutan, penulis akan 

melakukan analisis perhitungan jumlah kebutuhan material yang tepat dan 

penjadwalan pengadaan material sesuai dengan time schedule pelaksanaan proyek 

sehingga tidak terjadi penundaan atau keterlambatan pada proses pelaksanaan 

proyek tersebut. 

Dengan adanya perhitungan jumlah kebutuhan dan penjadwalan pengadaan 

material diharapkan pelaksanaan proyek konstruksi bisa berlangsung secara tepat 

mutu, tepat biaya, dan tepat waktu. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi semua praktisi bahwa penerapan 

manajemen material memiliki pengaruh yang sangat penting dalam proses 

pelaksanaan proyek konstruksi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Berapakah kuantitas material yang dibutuhkan pada pelaksanaan proyek 

pembangunan Villa Loft Berawa? 

2. Bagaimanakah penjadwalan pengadaan material yang sesuai time schedule 

pelaksanaan proyek pembangunan Villa Loft Berawa? 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini 

adalah: 

1. Mengetahui kuantitas kebutuhan material pada proyek pembangunan Villa 

Loft Berawa. 

2. Mengetahui jadwal pengadaan material yang sesuai dengan waktu 

pelaksanaan pekerjaan. 
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1.4. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penyusunan tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

perusahaan untuk proyek berikutnya dalam hal manajemen material. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui analisis 

perhitungan kuantitas kebutuhan material dan juga analisis penjadwalan 

pengadaan material yang optimal. 

3. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat memberi pengetahuan dan 

pemahaman tentang manajemen material, khususnya perhitungan 

kebutuhan material dan penjadwalan pengadaan material. 

4. Bagi dosen, sebagai tambahan referensi bahan ajar untuk dipergunakan 

pada proses perkuliahan. 

1.5. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari penyusunan Tugas Akhir ini antara lain sebagai berikut: 

1. Perhitungan volume pekerjaan untuk mengetahui kuantitas material yang 

dibutuhkan dalam satu jenis pekerjaan untuk pekerjaan persiapan, 

pekerjaan tanah dan pondasi serta pekerjaan struktur beton. 

2. Perencanaan jadwal pengadaan material agar pelaksanaan pekerjaan sesuai 

dengan time schedule yang direncanakan untuk pekerjaan di lapangan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kuantitas kebutuhan material untuk pekerjaan persiapan, pekerjaan tanah 

dan pondasi serta pekerjaan beton struktur pada pelaksanaan proyek Villa 

Loft Berawa disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

Tabel 5. 1. Rekapitulasi Kuantitas Kebutuhan Material untuk Pengadaan 

JENIS MATERIAL VOLUME  SATUAN 

Semen Gresik 40kg 1001.00 Zak 

Pasir beton / cor Ex. 4 per 2,75 m³ 53.00 m³ 

Koral Beton 2/3 Ex. 4 per 2,75 m³ 76.00 m³ 

Air beton 20303.00 ltr 

Pasir urug 21.00 m³ 

Batu belah 54.00 m³ 

Pasir pasang 18.00 m³ 

Batako 9/15/30 367.00 buah 

Besi polos 6 41.00 btg 

Besi polos 8 8.00 btg 

Besi polos 10 339.00 btg 

Besi ulir 10 414.00 btg 

Besi ulir 13 405.00 btg 

Kawat bendrat 168.00 kg 

Wiremesh M8 2,1 x 5,4 19.00 lbr 

Multiplek 9mm 208.00 lbr 

Kayu meranti usuk 4x6cm x 4m 20.00 m³ 
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Paku 5-10 cm 230.00 kg 

Minyak bekisting 110.00 ltr 

Bambu 7-10 6m 620.00 btg 

Bondex 0,75mm 6m 29.00 lbr 

Sumber: Hasil analisis 2023 

2. Rencana penjadwalan pengadaan material untuk pekerjaan persiapan, 

pekerjaan tanah dan pondasi serta pekerjaan beton struktur pada 

pelaksanaan proyek Villa Loft Berawa adalah dengan langkah pertama 

yaitu melakukan perhitungan kuantitas kebutuhan material untuk setiap 

pekerjaan. Langkah kedua, mengidentifikasi pekerjaan yang berlangsung 

per-minggu pada time schedule. Langkah ketiga, jumlahkan kuantitas 

kebutuhan material sesuai dengan pekerjaan-pekerjaan yang berlangsung 

per-minggu tersebut sehingga bisa didapatkan total kuantitas kebutuhan 

material untuk setiap minggu. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, ada beberapa 

saran yang dapat disampaikan: 

1. Kontraktor, sebelum melakukan pengadaan material bisa terlebih dahulu 

melakukan perencanaan pengadaan material, yaitu dengan membuat 

perhitungan kuantitas kebutuhan material serta time schedule khusus 

untuk pengadaan material. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui 

berapa material yang dibutuhkan agar tidak terjadi kekurangan ataupun 

kelebihan kuantitas material. Dan kapan material tersebut dibutuhkan, agar 

tidak terjadi keterlambatan pelaksanaan pekerjaan yang disebabkan oleh 

keterlambatan material. Sehingga pelaksanaan proyek dapat berjalan 

dengan baik. 

2. Penelitian selanjutnya, untuk penelitian dapat menggunakan pekerjaan 

yang lain atau pekerjaan yang lebih kompleks. Metode penelitian dan 

jumlah data yang dapat dikembangkan sehingga hasil data yang didapat 

lebih variatif. 
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